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RINGKASAN

TRADISI GADAI DAN MAHAR DALAM PERNIKAHAN DI DESA
EPIL KECAMATAN LAIS KABUPATEN MUSI BANYUASIN

Penclitian ini mengkaji tentang tradisi pemberian gadai dan mahar dalam adat
pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami tradisi pemberian gadai dan mahar, mengetahui bentuk gadai dan mahar
serta memahami makna pemberian gadai dan mahar dalam pernikahan di Desa Epil.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
fenomenologi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teori resiprositas Marcel Mauss. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara
pemberian gadai dan mahar dengan resiprositas sebanding yang sama-sama menitikberatkan
pemberian dan pengembalian yang setara, langsung dan terjadwal.

Kata Kunci : Tradisi Pernikahan, Gadai, Mahar
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SUMMARY

THE TRADITION OF POWN AND DOWRY IN MARRIAGES IN EPIL
VILLAGE, LAIS DISTRIK, MUSI BANYUASIN REGENCY

This research examines the tradition of giving pawn and dowry in traditional
marriages in Epil village, Lais district, Musi Banyuasin regency. The purpose of this study is
to understand the tradition of giving pawn and dowry, identify the forms of pawn and dowry,
and comprehend the meaning of giving pawn and dowry in marriages in Epil village. This
research adopts a qualitative approach using phenomenology as the method. Data collection
involves observation techniques, interviews, and documentary studies. The analysis of the
research is conducted using Marcel Mauss' theory of resiprocity. The results of this study
indicate a relationship between the giving of pawn and dowry with reciprocal equivalence,
emphasizing equal, direct, and scheduled giving and returning.

Keywords: Wedding Tradition, Pawn , Dowry
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan bermacam suku, adat-istiadat dan
tradisi ditengah masyarakat dan melahirkan keanekaragaman budaya ditengah
masyarakat. Keanekaragaman tersebut dapat dilihat, salah satunya dalam tradisi
pernikahahan di Indonesia. Tradisi pernikahan yang ada di Indonesia biasanya
berlangsung berdasarkan aturan adat-istiadat atau kekerabatan yang ada di
wilayah itu. Dalam Undang-undang No.l Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan
lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dalam
membentuk keluarga dan rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan adalah hukum jangka panjang antara
seorang pria dengan seorang wanita. Pernikahan adalah salah satu peristiwa
beurutan yang paling penting dalam kehidupan masyarakat kita karena tidak
hanya memengaruhi calon pengantin, tetapi juga orang tua, saudara kandung, dan
bahkan keluarga mereka masing-masing dari kedua belah pihak (Lestari et al.,
2023).

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dalam prinsip kekerabatan yang
memiliki keterkaitan dengan tradisi pernikahan yang ada di Indonesia, umumnya
pernikahan di Indonesia dilakukan berdasarkan sistem adat yang berlaku di
wilayah tersebut, seperti halnya tradisi yang ada di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin yang dikenal dengan tradisi gadai dan mahar. Gadai
merupakan pemberian wajib di samping pemberian mahar (emas kawin) yang
diberikan oleh calon suami kepada calon istrinya. Ketika ada seorang perempuan
di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin yang akan menikah,
maka hendaknya pria yang akan menikahi perempuan tersebut menyanggupi
tradisi gadai dan mahar sesuai dengan ketentuan gadai dan mahar yang berlaku di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

Pemberian gadai dan mahar yang ada dalam tradisi pernikahan di Desa Epil



Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin sebenarnya juga ada dalam tradisi
pernikahan yang ada di daerah lain yang ada di Indonesia. Namun, ada perbedaan
dalam istilah penyebutannya, makna dan pelaksanaannya, salah satunya yaitu
tradisi pernikahan yang ada di Banjar, Sulawesi Selatan yang disebut Baantar
Jujuran. Baantar Jujuran adalah hadiah lamaran atau tanda diterimanya lamaran.
Baantar Jujuran merupakan pemberian yang tidak hanya dalam bentuk mata uang,
melainkan juga melalui penyediaan barang-barang yang dibutuhkan oleh calon
mempelai perempuan (Muzainah, 2019). Masyarakat Suku Bugis Sulawesi
Selatan memiliki sebuah tradisi pemberian uang panaik sebagai persyaratan dan
tanggung jawab yang harus dilaksanakan oleh calon pengantin pria, dia harus
memberikan sejumlah uang yang disebut uang panaik untuk perayaan pernikahan
atau juga dikenal dengan uang belanja (Putri et al., 2021). Dan di Larantuka, Nusa
Tenggara Timur atau tepatnya di Lamaholot, belis adalah bentuk mas kawin yang
dikonkritkan dalam bentuk gading gajah. Umumnya, jumlah dan besarnya gading
gajah yang diberikan bervariasi tergantung pada status sosial seorang perempuan
dan dalam beberapa kasus, tingkat pendidikannya juga mempengaruhi jumlah
belis yang diberikan (Ningrum, 2016).

Tradisi pernikahan yang ada di beberapa wilayah di Indonesia tentu
memiliki makna dan tata cara tersendiri, entah itu dari prosesnya, ketentuan
pemberian yang harus diberikan atau dari hal-hal yang melekat dari diri
perempuan yang akan dinikahi. Biasanya hal tersebut berkaitan dengan status
pendidikan perempuan, status sosial keluarga, ketentuan adat, atau ketentuan
lainnya yang mengharuskan untuk dipenuhi. Begitu juga dengan tradisi gadai dan
mahar, tradisi gadai dan mahar juga memiliki makna tersendiri yang juga harus
dipenuhi oleh pria yang akan menikahi perempuan tersebut. Adapun dalam
keberlangsungan proses gadai dan mahar perlu mengikuti ketentuan yang ada.
Salah satunya, gadai dan mahar harus sudah diberikan sebelum hari basodo. Hari
basodo adalah hari yang di isi dengan sumbangsih masyarakat dengan membantu
memberikan tenaga dan materinya yakni dengan memberikan bahan-bahan
sembako dan memberikan tenaganya dalam membantu persiapan pesta
pernikahan. Contohnya, ibu-ibu yang saling membantu dalam urusan domestik,

seperti memasak dan membuat olahan makanan untuk hari basodo dan hari resepsi
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pernikahan pada esok harinya. Sedangkan, bapak-bapak membantu dalam segala
hal yang membutuhkan tenaga laki-laki. Biasanya, pada hari basodo ini,
masyarakat khususnya ibu-ibu desa akan mempertanyakan besaran gadai dan
mahar yang diterima oleh pengantin wanita, apakah sudah sesuai dengan standar
dan ketentuan yang berlaku di Desa Epil atau justru bertentangan dengan tradisi
yang berlaku di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

Tradisi gadai dan mahar ini sebenarnya juga berlaku di kawasan lainnya
yang masih dalam lingkup Kecamatan Lais, tetapi berbeda dalam penyebutan dan
makna yang terkandung di dalamnya. Contohnya di Lais, penyebutan gadai
biasanya disebut dengan jojo atau jujuran. Walaupun hampir serupa, akan tetapi
gadai dan jojo memiliki makna yang berbeda. Umumnya, pemberian semacam ini
diberikan sebagai tanda penghormatan kepada perempuan dan keluarga yang akan
dinikahi. Pada prinsipnya, gadai harus diberikan sesuai dengan ketentuan yang
ada karena sudah menjadi kebiasaan yang terus berlangsung dalam masyarakat.
Dan jika tidak terlaksana dapat melunturkan nilai yang terkandung di dalamnya
dan dapat pula berdampak pada keberlangsungan pernikahan.

Pemberian gadai dan mahar dalam tradisi pernikahan di Desa Epil
Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin mengharuskan adanya saling timbal-
balik di dalamnya. Pengembalian tersebut dilakukan berdasarkan ketentuan adat
yang berlaku di Desa Epil, baik dari segi bentuk dan waktu pengembaliannya.
Praktik tradisi pemberian gadai dan mahar terus berlanjut dalam masyarakat Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin, karena telah menjadi adat
istiadat pernikahan yang telah berlangsung sejak lama. Hal ini dianggap sebagai
langkah awal melegitimasi hubungan antara kedua keluarga dalam konteks
pernikahan. Namun, seiring berjalannya waktu tradisi gadai dan mahar ini
mengalami perubahan. Dan mengikis nilai dan makna tradisi gadai dan mahar
yang ada di dalamnya.

Perubahan ini tercermin dari cara masyarakat menyikapi gadai dan mahar
saat ini. Gadai dan mahar saat ini bukan semata-mata untuk keberlangsungan
pernikahan, tetapi sebagai bentuk persaingan status sosial perempuan di tengah
masyarakat melalui besaran gadai dan mahar yang diterima. Hal ini juga tidak

dapat dipungkiri karena semakin hari permintaan gadai dan mahar semakin tinggi
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menyesuaikan zaman dan ketentuan yang berlaku belakangan ini yang mengalami
pergeseran di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Selain itu,
pemberian gadai dan mahar ini juga dapat berdampak pada perempuan dan
keluarga di tengah masyarakat. Dan dapat mempengaruhi keberlangsungan
pernikahan antara dua keluarga karena tradisi pemberian gadai dan mahar ini
berfungsi sebagai cara untuk mempererat hubungan antara dua keluarga melalui
penyerahan gadai dan mahar yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Desa
Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Oleh sebab itu, perlu untuk
membahas gadai dan mahar sebelum memulai hubungan rumah tangga agar tidak
ada pihak yang merasa dirugikan karena sebelumnya telah melalui proses
perundingan antara kedua pihak yang bersangkutan yang akan menikah beserta
keluarga yang bersangkutan.

Permasalahan dalam tradisi mahar dalam pernikahan telah menjadi
perhatian umum. Sejumlah penelitian sebelumnya telah mempertimbangkan
permasalahan terkait mahar dan beberapa di antaranya berfokus pada mahar
dalam perspektif agama. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh
(Muzainah, 2019; Putri et al., 2021; Igbal & Sudirman, 2020), penelitian ini
menghasilkan temuan serupa bahwa dalam Islam pemberian mahar atau
sejenisnya diatur sebagai pemberian wajib. Dan lain daripada itu, baik Baantar
jujuran maupun uang panaik dianggap sah (diperbolehkan). Selama pemberian
tersebut tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, tidak berlebihan dan
tidak melanggar norma agama. Namun, jika melebihi batas yang semestinya atau
menjadi berlebihan dan memberatkan pihak laki-laki, maka dapat berubah
menjadi perbuatan yang tidak dianjurkan (makruh) atau bahkan diharamkan.

Penelitian terkait mahar yang juga menyoroti dari segi agama juga telah
dilakukan oleh (Kohar, fanpa tahun; Ridwan, 2020; Kafi, 2020), adapun temuan
dari penelitian ini ialah mahar dianggap sebagai tanda ketulusan hati calon suami
untuk menumbuhkan kasih sayang terhadap calon istri. Agama tidak mengatur
jumlah minimum mahar karena adanya perbedaan dalam kemampuan individu
untuk memberikannya.

Penelitian lainnya yang juga membahas permasalahan mahar yang telah

dilakukan oleh (Rahmatullah et al., 2022); Alfida et al., 2016; (Rosminarti, 2019),
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kesimpulan yang serupa dari penelitian ini ialah bahwa mahar telah ditetapkan
berdasarkan adat yang berlaku yang memiliki makna khusus dan terdapat
konsekuensi tergantung pada apakah tradisi dijalankankan atau tidak.

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini, karena pada penelitian
sebelumnya, penelitian terkait mahar umumnya berfokus pada perspektif agama.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengangkat penelitian terkait gadai dan mahar
yang ada di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin dalam
perspektif Sosiologis menggunakan teori pemberian dari Marcell Mauss tentang
konsep pemberian. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Epil Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin. Hal ini dikarenakan tradisi gadai dan mahar yang
sangat kental di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Keunikan
dari penelitian ini adalah pada tradisi gadai dan mahar, bentuk pemberian gadai
dan mahar yang jika dilihat dari segi resiprositas Mauss, merupakan tradisi
pemberian timbal-balik antara kedua pihak yang terlibat dalam proses pemberian.
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Gadai Dan Mahar
Dalam Tradisi Pernikahan Di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi

Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah utama dalam penelitian ini ialah “Bagaimana tradisi
gadai dan mahar dalam pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi
Banyuasin”. Untuk memahami permasalahan tersebut, maka rumusan masalah
tersebut diturunkan menjadi:
1. Bagaimana tradisi pemberian gadai dan mahar dalam adat pernikahan di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Bagaimana bentuk gadai dan mahar yang ada dalam tradisi pernikahan di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin?
3. Bagaimana makna tradisi gadai dan mahar di Desa Epil Kecamatan Lais

Kabupaten Musi Banyuasin?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memahami pemberian gadai
dan mahar dalam tradisi pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten
Musi Banyuasin.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk memahami tradisi gadai dan mahar dalam adat pernikahan di
Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
2. Untuk memahami bentuk gadai dan mahar yang ada dalam tradisi
pernikahan di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
3. Untuk memahami makna tradisi gadai dan mahar di Desa Epil

Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam memberikan sumbangan
akademis dan melengkapi literatur ilmu sosial, terutama dalam disiplin ilmu
Sosiologi. Selain itu, diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna untuk
penelitian lanjutan, berpotensi menjadi dasar untuk pengembangan ilmu
pengetahuan lebih lanjut dan memberikan kontribusi pemikiran terkait tradisi dan
budaya dalam masyarakat.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pemerintah dan ~ komunitas
lokal untuk memperoleh pemahaman lebih baik tentang praktik gadai dan mahar
yang berlaku di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi yang berguna dalam menggali
pemahaman tentang tradisi gadai dan mahar  sebagai aspek budaya yang nyata

dalam masyarakat di Desa Epil Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin.
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